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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Seni adalah ekspresi atau ungkapan jiwa si seniman dengan kata lain, apapun
yang dilukiskan oleh seorang seniman, karya itu pasti akan mencerminkan
kepribadiannya dan merupakan suatu hasil pengamatan yang khas dari dirinya.
Seperti yang diungkapkan oleh S. Sudjoyono bahwa “kesenian adalah jiwa ketok™"'
Seniman memang selalu dihubungkan dengan ekspresi pribadi. Proses penciptaan
karya seni pada setiap seniman selalu berbeda, tergantung dari bagaimana sikap
maupun konsep berkesenian si seniman dalam menterjemahkan objek yang diamati
dan dipahami.

Objek dapat bersifat fisik maupun nonfisik, objek yang bersifat fisik yaitu
segala suatu benda yang dapat dilihat di lingkungan sekitar seperti gunung, sungai,
pohon, tanah dan sebagainya. Adapun objek nonfisik adalah sesuatu yang menjadi
pikiran, permasalahan dan perenungan, baik tentang diri sendiri maupun yang ada di
lingkungan sekitar. Objek nonfisik dalam diri seniman dapat berupa fantasi, emosi,
ckspresi dan sebagainya, maupun yang berasal dari luar diri seniman yaitu
masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Objek itu bisa bersifat psikologis seperti

objek tentang cinta, seks, perkawinan, keluarga, maupun objek berupa kematian,

' Soedarso Sp. , Tinjauan Seni, Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni, Saku Dayar Sana,
Yogyakarta, 1990, h.41.
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kesedihan dan hal-hal yang mengerikan, objek yang bersifat spiritual atau keagamaan
dan objek yang menimbulkan ekspresi estetik.”

Salah satu objek bersifat spiritual atau keagamaan yang menarik untuk
diekspresikan pada kanvas lukisan adalah “pengeleakan™ yaitu sebuah bentuk
ekspresi pemujaan terhadap Hyang Durga Berawi dengan adegan yang sedemikian
hidup, mencekam dan mengerikan melalui praktek-praktek ilmu hitam. Di dalam
membedah, menguak serta mengkaji lebih dalam tentang persoalan pengeleakan
sebagai gagasan atau ide utama dalam penciptaan karya sem lukis, maka penulis
secara tidak langsung harus memasuki ruang “pembacaan” atau wacana permasalahan
pengeleakan itu sendiri.

Dalam khasanah kesusastraan Bali dikenal istilah Pengiwa sebagaimana
mengacu pada lontar Tutur Pengiwa atau Aji Pengiwa, yang berarti pelajaran
mengenai Pengiwa atau ilmu hitam. Dalam pelajaran mengenai pengiwa tidak hanya
ditemukan ilmu hitam atau sihir, namun juga ditemukan penengen atau ilmu putih
yang fungsinya sebagai penangkal atau penetralisasi pengaruh ilmu hitam tersebut.
Ritual pengeleakan memberikan sebuah pemandangan baru dan sebuah kenyataan
bahwa dalam sebuah kehidupan terdapat dua kekuatan yang saling mempengaruhi
dan membutuhkan. Keterikatan tanpa batas tersebut membuahkan sebuah
perenungan, pengalaman dan getaran spiritual yang nyata dan mendalam dalam batin

penulis. Pengeleakan bukan hanya sebuah mitos, bukan hanya tragedi hantu yang

2 Edmund Burke Feldman, A#tas Image and Idea, (terj. SP. Gustami), Prentice Hall Inc,
Inglewood Chiff, New Jersey, 1976, h.19.
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menjadi wacana spiritual masyarakat Bali, namun ia adalah sebuah pengetahuan
penerapan keyakinan skala-niskala filsafat Weda, yaitu Atharwa Weda.

Dalam kajian konsep spiritual keagamaan Bali ( Hindu ) dikenal konsep Rwa
Bhineda yaitu dua konsep yang saling bertentangan tetapi saling membutuhkan, yang
diyakini masyarakat Bali, seperti aksara suci Ang Ah, Utara dengan Timur, Hitam
dengan Putih, Baik dengan Buruk dan lain sebagainya yang dikuasai masyarakat Bali.
Hal ini juga berarti bahwa ilmu hitam, atau yang lebih dikenal masyarakat di Bali
sebagai ilmu Leak tidak mesti dipahami secara negatif dengan serta merta
menganggapnya sebagai praktek kejahatan.3 Selain itu dikenal pula istilah Pengiwa
sebagaimana mengacu pada lontar Tutur Pengiwa atau Aji Pengiwa, yang berarti
pelajaran mengenai Pengiwa. Dalam pelajaran mengenai pengiwa tidak hanya
ditemukan ilmu hitam atau sihir, namun juga ditemukan penengen atau ilmu putih
yang fungsinya sebagai penangkal atau penetralisasi pengaruh ilmu hitam tersebut.

Sebagaimana diketahui tidak semua praktik pengeleakan merupakan suatu
kejahatan korban manusia. Jika hal demikian dapat dibuktikan atau sekedar diisukan
sebagai praktek kejahatan, maka modus kejahatannya adalah karena dorongan
emosional belaka dan ilmu pengeleakan hanya menjadi alat sebagaimana fungsi
sebuah pisau. Peranan emosi di belakang sebuah alat atau ajaran akan sangat
menentukan perbuatan yang muncul ke permukaan.

Dalam filsafat Agama Hindu dikenal tiga Dewa utama yang disebut dengan

Tri Murti yaitu Tiga perwujudan Tuhan, yaitu Dewa Brahma dengan saktinya atau

* I Wayan Kardji, /lmu Hitam Dari Bali, Bali Media Adhikarsa, 2004, h. 1-2.
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istrinya Dewi Saraswati, yang bertugas sebagai Pencipta Alam Semesta beserta isinya
yang beristana di wilayah Seclatan, bersenjatakan Gada dengan warna utama Merah
berkendaraan Angsa aksara suci Ang. Dewa Wisnu dengan saktinya atau istrinya
Dewi Laksmi, yang bertugas sebagai pemelihara ciptaan dari Dewa Brahma yang
beristana di wilayah Utara yang bersenjatakan Cakra dengan warna utama Hitam
berkendaraan burung Garuda, aksara sucinya Ung. Dewa Siwa dengan saktinya Dewi
Uma, yang bertugas sebagai Pralina atau pemusnah ciptaan dan peliharaan dari Dewa
Brahma dan Dewa Wisnu, yang beristana di wilayah Tengah bersenjatakan Padma
atau bunga Teratai dengan warna utama campuran dari warna Hitam, Putih, Merah
dan Kuning berkendaraan Lembu putih aksara suci Mang.

Kelahiran dan kehadiran ilmu pengeleakan pun tidak terlepas dari mitologi-
mitologi dari generasi ke generasi dimana dikisahkan bahwa Dewi Durga merupakan
perwujudan dari Dewi Uma Sakti atau Istri dari Dewa Siwa. Dikisahkan untuk
menguji kesetiaan Dewi Uma, Dewa Siwa memerintahkan Istrinya turun ke dunia
untuk mencari air susu lembu putih, setelah sampai di ladang rumput yang luas Dewi
Uma melihat pengembala lembu putih yang tak lain adalah penjelmaan dari Dewa
Siwa. Dewi Uma langsung meminta air susu lembu putih itu, sang pengembala mau
memberikan asal ada persyaratan yang harus dipenuhi yaitu melakukan hubungan
intim, dengan keadaan terpaksa Dewi Uma meyanggupinya. Setelah semuanya
berlalu sang pengembala tadi berubah pada wujud aslinya, yang tak lain adalah Dewa
Siwa. Alangkah terkejutnya Dewi Uma merasa dirinya telah berkhianat pada

suaminya. Dewa Siwa pun merasa dirinya dikhianati, dan mengutuk Dewi Uma tetap
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tinggal di Bumi dengan beristana di daerah Sefra Ganda Mayu atau kuburan, dengan
sebutan Dewi Durga Berawi dengan tugas yang sama sebagai pemusnah alam
semesta beserta isi-isinya. Dewi Durga pun mencari pengikut atau pemujanya yang
semua pengikut dan pemujanya akan menjalankan ilmu pengeleakan.

Berkaitan dengan kepercayaan umat Hindu di Bali dalam menghormati ajaran
leluhurnya, dapat berwujud berupa “Sang Catur Sanak” bahwa untuk mencapai
kesempurnaan hidup adalah manunggalnya atau bersatunya dengan saudara empat
(Anggapati, Marjapati, Banaspati dan Banaspati Raja). Keempat saudara ini adalah
wujud dari sifat-sifat Hyang Durga Berawi dan untuk mencapainya adalah dengan
cara medurgaseraya yaitu mendatangkan tempat atau istana Hyang Durga Berawi
yang terdapat di Pura Khayangan (pura yang terletak di areal kuburan) dengan
persembahan  sesaji. Medurgaseraya ini lebih dikenal dengan menjalankan
pengeleakan.

Pengeleakan dapat dimiliki seseorang dengan adanya pembawaan sejak lahir.
Ini terjadi karena adanya garis keturunan atau bakat turun-temurun dari pemilik
pengeleakan itu sendiri. Dapat juga dimiliki karena anugerah langsung dari Hyang
Betari ( Dewi Durga Berawi ). Anugerah ini bisa berupa benda pusaka seperti batu
permata, keris dan lain-lainnya yang memiliki nilai magis. Benda ini harus selalu
dibawa pada saat akan menjalani ilmu pengeleakan. Ada juga cara lain untuk
memperoleh anugerah dari Hyang Betari, antara lain dengan cara medurgaseraya
yaitu mendatangi tempat atau istana Dewi Durga Berawi yang terdapat di Pura

Khayangan (Pura yang terletak di areal pekuburan) pada malam hari dengan
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persembahan sesgjen. Setelah melakukan persembahan lalu meditasi sampai
kedatangan Dewi Durga Berawi entah itu wujud aslinya ataupun sabda atau suara-
suara goib. Biasanya anugerah pengeleakan akan diberikan dengan syarat adanya
tumbal manusia terutama dari kalangan keluarga sendiri.!

Berdasarkan apa yang penulis alami dalam kehidupan pribadi, permasalahan-
permasalahan yang meliputi rasa kecewa, iri, dengki, dendam dan lain sebagainya
merupakan permasalahan yang ditimbulkan akibat dari benturan-benturan dalam
pergaulan di tengah masyarakat.‘ Dari perasaan-perasaan tersebut penulis rasakan,
penulis lebih condong menjalankan ritual pemujaan terhadap Ida Sang Hyang Widhi
Wasa (Tuhan Yang Maha Esa) dalam manifestasinya sebagai Dewa Siwa dan sakti
atau istrinya Dewi Durga Berawi. Silsilah atau garis keturunan penulis juga menjalani
ilmu pengeleakan, tapi karena sudah tinggi tingkat pengeleakannya, maka sekarang
menjalani pengeleakan ngisep sari (ilmu kependetaan). -

Ritual pengeleakan memberikan sebuah pemandangan baru dan sebuah
kenyataan bahwa dalam sebuah kehidupan terdapat dua kekuatan yang saling
mempengaruhi dan membutuhkan. Keterikatan tanpa batas tersebut membuahkan
sebuah perenungan, pengalaman dan getaran spiritual yang nyata dan mendalam
dalam batin penulis. Pengeleakan bukan hanya sebuah mitos, bukan hanya tragedi
hantu yang menjadi wacana spiritual masyarakat Bali, namun ia adalah sebuah
pengetahuan penerapan keyakinan skala-niskala filsafat Weda, yaitu Atharwa Weda.
Pengalaman akademis dari literatur dan pengalaman batiniah pribadi, membangkitkan
sebuah pertanyaan yang mendalam akan fenomena mistis ini dan dikuatkan oleh

silsilah keluarga yang memahami dan mempraktekkan langsung kitab-kitab yang

* Ibid., h. 23-25.
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memuat ajaran mistis tersebut, juga adanya teori-teori pengeleakan serta cerita atau
mitos pengeleakan yang berkembang di masyarakat. Fenomena mistis spiritual
tersebutlah yang hendak menjadi sebuah pijakan, sumber inspirasi penulis dalam
penciptaan lukisan dua dimensi. Perkembangan selanjutnya setelah mengenal dan
mendalami berbagai macam proses dan prosesi ilmu pengeleakan tersebut, penulis
memiliki proses tersendiri dalam mengembangkan pengalaman mistis tersebut.
Setelah sekian lama merantau ke tanah Jawa dan mengalami berbagai macam
benturan tradisi, adat istiadat serta perilaku, penulis berusaha untuk mengekspresikan
pengalaman-pengalaman pengelekan tersebut melalui perwujudan altar yang penulis
singgasanakan di pekarangan rumah. Altar tersebut merupakan sebentuk perwujudan
singgasana dari Hyang Durga Berawi. Dengan menyembah dan memberikan
persembahan berupa Banten atau sesaji, maka secara tidak langsung akan
memberikan suatu sugesti bagi penulis atas perlindungan dari segala godaan maupun
gangguan baik yang nyata atau Ska/a maupun yang tak kasat mata atau Niskala.
Itulah sebabnya mengapa ritual pengeleakan menjadi hal yang menarik dan penuh
pesona tradisi untuk diungkapkan ke dalam karya seni yaitu lukisan. Untuk lebih
memperjelasnya, penulis cantumkan foto altar pemujaan tersebut pada lampiran ( foto
nomer 1)

Berangkat dari persoalan di atas, penulis ingin mengangkat pengeleakan Bali
sebagai dasar pijakan dalam berkarya seni, yang kemudian diolah baik dari segi
bentuk serta unsur-unsur yang terdapat dalam pengeleakan itu sendiri, untuk
kemudian disajikan sebagai ide atau gagasan dalam menciptakan karya seni lukis.

Terjadinya pengabstraksian objek disesuaikan dengan imajinasi penulis. Hal im
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bermaksud untuk mencapai nilai-nilai artistik dari pengeleakan tersebut, namun yang

terpenting adalah sebagai salah satu upaya untuk mengejewantahkan atau

mengekspresikan proses pemujaan terhadap Hyang Durga Berawi

B. Rumusan Penciptaan

Adapun setiap penelitian atau penciptaan suatu karya seni menghadirkan

pennasalahan-pennasalahan yang menjadi pijakan dalam proses penelitian atau

penciptaan. Dalam penelitian atau penciptaan tugas akhir Penulis yang berjudul

“Pengeleakan Bali Sebagai Sumber Inspirasi Lukisan”, terdapat beberapa

pertanyaan penelitian atau penciptaan yang hendak diuraikan dan dianalisis dalam

bentuk penulisan maupun karya seni. Adapun permasalahan tersebut yaitu:

1.

2.

Apakah ilmu pengeleakan Bali tersebut ?

Siapakah yang terlibat dalam proses pencapaian ketingkatan ilmu
pengeleakan?

Bagaimanakah proses transformasi pengeleakan dan wujud estetiknya ?
Bagaimanakah kontribusi estetik dari wujud pengeleakan untuk sebuah
karya lukisan?

Bagaimanakah cara mengekspresikan pengeleakan tersebut ke dalam

suatu karya lukisan?
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C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan :

1. Mengetahui lebih dalam seluk beluk mengenai ilmu pengeleakan Bali.

2. Menguraikan keterlibatan personal individu dalam proses pencapaian
ketingkatan ilmu pengeleakan.

3. Mengetahui kekayaan estetik yang terkandung dalam wujud pengeleakan.

4. Menganalisis proses ‘transformasi pengeleakan dan mewujudkan hasil
transformasi tersebut ke dalam lukisan yang artistik.

Manfaat :

1. Agar masyarakat luas atau penikmat seni memahami lebih dalam tentang
keunikan dari salah satu kebudayaan Bali yaitu I[lmu Pengeleakan.

2. Agar memberikan gambaran yang lebih jelas dan akurat tentang berbagai
macam proses transformasi dalam tingkatan ilmu pengeleakan melalui
penulisan dan ekspresi karya lukisan.

3. lkut serta mengembangkan khasanah kebudayaan nasional melalui
cksplorasi keunikan kebudayaan lokal dengan visualisasi karya lukisan
yang berkualitas.

4. Agar karya lukisan yang dihasilkan memiliki nilai guna bagi penulis,

masyarakat maupun lingkungan kampus atau akademisi.
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D. Makna Judul
Judul Tugas Akhir adalah
PENGELEAKAN BALI SEBAGAI SUMBER INSPIRASI LUKISAN
Untuk menghindari salah pengertian terhadap isi tugas akhir ini maka perlu
dibatasi pada pemaknaan kata yang termuat dalam kalimat judul.

Pengeleakan : Pemujaan terhadap Hyang Durga Berawi dengan adegan yang
demikian hidup dan mencekam mengenai praktek-praktek ilmu
hitam.’

Bali : Daerah yang sebagian besar penduduknya pemeluk Agama Hindu.®

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan Pengeleakan Bali sebagai
Sumber Inspirasi Lukisan adalah sebuah bentuk ekspresi pemujaan terhadap Hyang
Durga Berawi yang diwujudkan melalui praktek-praktek ilmu hitam di Pulau Bali
dengan berbagai macam ritual-ritual pemujaan sebagai asal mula dorongan batin

dalam penciptaan seni lukis.

3 Jiwa Atmaja, Leak dalam Folklore Bali, Bali Media Adhikarsa, Bali, 2005, h.9.
® Wesnawa, “The Archipelago of Bali”, Bali Post, Bali, 2004, h.7.
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